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Abstrak

Agmal Putra Rahmatullah Rohim 2021.,Pembuatan Jaringan Local Area Network
Menggunakan Protokol Routing OSPF..Skripsi Program Studi Teknik
Informatika.Fakultas Komputer dan Pendidikan.Universitas Ngudi Waluyo Tujuan
dari penelitia ini adalah untuk mengetahui efisiensi kecepatan akses dari routing
protokol itu sendiri, pelaksanaan penelitian ini di SMK NU Ungaran,dengan
menggunakan prtokol routing ospf (Open Short Path First) setidaknya bisa
mengurangi resiko link-state pada jaringan,penelitian ini menggunakan metode
single area routin protokol ospf yang penerapannya mengunakan 3 buah router
dengan tipe 1814 yang di implementasikan mengunakan software cisco packet
tracer.Hasil dari uji coba yang telah dilakukan dengan protokol routing ospf ini
adalah memaksimalkan jalur roting yang terbaik. sehingga dalam mengembangkan
jaringannya masih bisa lebih besar serta mengurangi kegagalan link-State.

Kata Kunci : Jaringan, Routing, OSPF, LAN

Local Area Network Network Creation
Using OSPF Routing Protocol
at SMK NU Ungaran

Abstrak

The purpose of this research is to determine the efficiency of the access speed of the
routing protocol itself, the implementation of this research at SMK NU Ungaran,
using the ospf (Open Short Path First) routing protocol can at least reduce the risk
of link-state on the network, this study uses a single method. area routin ospf
protocol which is implemented using 3 routers with type 1814 which are
implemented using Cisco packet tracer software. The results of the trials that have
been carried out with the OSPF routing protocol are to maximize the best roting
path. so that in developing the network can still be bigger and reduce link-state
failures.
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PENDAHULUAN
Keberadaan internet yang

memungkinkan para pengguna untuk
saling bertukar informasi dalam

bebas ruang dan waktu menciptakan
peluang sukses bagi para pebisnis
semakin terbuka lebar. Karena
internet sebagai salah satu syarat
untuk membuat jaringan computer

hitungan detik sehingga data dan
informasi dapat langsung diterima,
diolah dan diproses menjadi sumber
informasi yang berharga



METODE

Dalam penelitian ini penulis
memfokuskan penelitiannya yang
berkaitan =~ dengan  “Pembuatan
Jaringan  Local Area Network
Menggunakan Protokol OSPF di
SMK Nu Ungaran” penelitian
deskriptif atau kualitatif adalah
penelitian  yang mengedepankan
observasi dan metode pengumpulan
data untuk menyajikan respon dari
prilaku subjek peneliti(Syahrum &
Salim, 2009). Sedangkan
menurut(Prof. Dr. Sugiyono, Metode
Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan
R&d. Intr ( PDFDrive ).Pdf, n.d.)
penelitian deskriptif kualitatif adalah

sebuah penelitian yang berlandaskan
tentang  filsafah postpositifine
(berdasarkan deskripsi) yang di
gunakan untuk penelitian pada
kondisi objek yang sudah ada.

Penelitian dalam hal ini
bersifat instrumental dan sekaligus
mengumpulkan semua data, serta
mengetahui apa yang diketahui oleh
kepala sekolah dan guru SMK Nu
Ungaran, sehingga terkesan belum
adanya teknik keteknikan yang tepat,
yang akan menghasilkan data yang
akurat. Serta dapatkan hasil yang
efektif dan berkualitas di SMK Nu
Ungaran.

Router (config-if) #

% LINK-5-
CHANGED:
Antarmuka serial 0/0/0,
status diubah ke atas

Antarmuka serial 0/0/1,
status diubah ke atas %
LINEPROTO-5-

UPDOWN:  Protokol
baris pada antarmuka
Serial0 / 0/1, status
berubah menjadi
Router (config-if) #ip

HASIL
Free—— rrrere—e———————————or-—& T
>imsoe A < s as
Configurasi IP Address

Router 0 Router 1 Router 2
Router> id Router> id Router # | Router>id
Router # conf t conf t  Masukkan | Router # conf t
Masukkan perintah | perintah  konfigurasi, | Masukkan perintah
konfigurasi, satu per | satu per baris. Akhiri | konfigurasi, satu per
baris. Akhiri dengan | dengan CNTL / Z. | baris. Akhiri dengan
CNTL/ Z. Router  (konfigurasi) | CNTL / Z.
Router (config) #int se0 | #int se0/0/1 Router | Router  (konfigurasi)
/0/0 (config-if) #tidak sh | #int se0 /0/1
Router (config-if) | Router (config-if) # % | Router (config-if)
#tidak sh LINK-5-CHANGED: #tidak sh

Router (config-if) #

% LINK-5-
CHANGED:
Antarmuka serial 0/0/1,
status diubah ke atas




Router (config-if) #ip
tambahkan
192.168.100.1
255.255.255.252
Router (config-if) #ex

tambahkan
192.168.100.2
255.255.255.252
Router (config-if) #ex
Router (config) #int se0
/ 0/0 Router (config-if)
#tidak sh % LINK-5-
CHANGED:
Antarmuka serial 0/0/0,
status berubah menjadi
ditutup Router (config-
if) #ip tambahkan
192.168.150.1
255.255.255.252
Router (config-if) #ex

% LINEPROTO-5-
UPDOWN:  Protokol
baris pada antarmuka
Serial0 / 0/1, status
berubah menjadi

Router (config-if) #ip
tambahkan
192.168.150.2
255.255.255.252
Router (config-if) #ex

Configurassi IP Loopback

Router 0 Router 1 Router 2
Router (konfigurasi) | Router (konfigurasi) #int | Router  (konfigurasi)
#int echo O echo 0 #int echo O

Router (config-if) #

% LINK-5-CHANGED:
Antarmuka mengulang
kembali ke 0, dan status
berubah menjadi naik

% LINEPROTO-5-
UPDOWN: Protokol
baris pada antarmuka
loopback 0, status
berubah menjadi naik

Router (config-if) #ip
tambahkan 3.3.3.3
255.255.255.255
Router (config-if) #ex
Router (konfigurasi) #
Router (Pengaturan) #ex

Router (config-if) #
%
Antarmuka

berubah menjadi naik

%

naik
Router (config-if) #ip
tambahkan 44,44

255.255.255.255.255
Router (config-if) #ex
Router (konfigurasi) #
%
Antarmuka serial
status diubah ke atas

LINK-5-CHANGED:
mengulang
kembali ke 0, dan status

LINEPROTO-5-
UPDOWN: Protokol baris
pada antarmuka loopback
0, status berubah menjadi

LINK-5-CHANGED:
0/0/0,

Router (config-if) #

% LINK-5-
CHANGED:
Antarmuka mengulang
kembali ke 0, dan status
berubah menjadi naik

% LINEPROTO-5-
UPDOWN: Protokol
baris pada antarmuka
loopback 0, status
berubah menjadi naik

Configurasi Router OSPF

Router O

Router 1

Router 2

Router> id
Router # conf t

Router> id
Router # conf t

Router> id
Router # conf t




Masukkan
konfigurasi,
baris. Akhiri
CNTL/ Z.
Router  (konfigurasi)
#router ospf 10

Router (config-router)
# jaringan
192.168.100.0 0.0.0.3
area 0

Router (config-router)
# jaringan  3.3.3.3
0.0.0.0area 0

Router  (config-router
) #ex

Router (konfigurasi) #
00:47:16:% OSPF-5-
ADJCHG: Proses 10,
serial Nbr 4.4.4.4

perintah
satu per
dengan

Masukkan
konfigurasi,
baris. Akhiri
CNTL/ Z.
Router  (konfigurasi)
#router ospf 10

Router (config-router)
# jaringan
192.168.100.0 0.0.0.3
area 0

Router
konfigurasi) #
00:47:05:% OSPF-5-
ADJCHG: Proses 10,
Nbr 3.3.3.3 di Serial0 /
0/01 dari LOADING ke
FULL, loading selesai

perintah
satu per
dengan

(router

Router (config-router)
# jaringan
192.168.150.0 0.0.0.3
area 0

Router (config-router)
# jaringan 4.4.4.4
0.0.0.0 area 0

Router  (config-router
) #ex

Router (konfigurasi) #
00: 51: 29:% OSPF-5-
ADJCHG: Proses 10,
Nbr 5555 pada
Serial0 / 0/0 dari
LOADING ke FULL,
loading selesai

Masukkan
konfigurasi,
baris. Akhiri
CNTL/ Z.
Router  (konfigurasi)
#router ospf 10

Router (config-router)
# jaringan
192.168.150.0 0.0.0.3
area 0
Router
router) #
00: 51: 15:% OSPF-5-
ADJCHG: Proses 10,
Nbr 4.4.4.4 di SerialO /
0/01 dari LOADING ke
FULL, loading selesai

perintah
satu per
dengan

(konfigurasi

PEMBAHASAN
OSPF (Open Shortest Path

SIMPULAN

First) adalah protokol yang digunakan
dalam jaringan router sistem otonomi
yang lebih besar dalam preferensi
untuk Routing Information Protocol
(RIP), protokol routing yang lebih tua
yang dipasang di banyak jaringan
perusahaan saat ini. Seperti RIP,
OSPF  ditunjuk  oleh Internet
Engineering Task Force (IETF)
sebagai salah satu dari beberapa
Protokol Interior Gateway

Setelah melakukan uji coba peneliti

menyimpulkan bahwa :

1. Routing protokol ospf sangatlah
efektif untuk mengurangi
kegagalan dan down time.

2. Jika salah satu router salah
memalukan konfigurasi maka
router yang lain tidak perlu
melakukan konfigurasi

3. Efisiensi dalam pemilihan sebuah
jalur  pengiriman  sehingga



menghindari informasi yang tidak
valit

4. Meminimalisir peroses
mentenens

5. Kecepatan mengakses dengan
menggunakan protokol ospf naik
10% dari pada RIP yang hanya
5%

6. Pengiriman merata dari srtiap
router

SARAN

1. Selalu melihat peforma jaringan
setelah  menerapkan protokol
ospf.

2. Gunakan keamanan untuk
protokol routing ospf.

3. Gunakan computer yang memiliki
sepesifikasi tinggi karena roting
protokol ospf ini memerlukan
bendwit yang sangat besar.

4. Perlu di lakukan perbandingan
dengan protokol lain sehingga
kita tau routing protokol yang
baik.

5. perlunya melakukan studi kasus
sehingga tau ke efektifitasan dan
efisiensi serta dampak dari
routing protokol ospf.
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